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Musim kering telah tiba di Riau dan kebakaran lahan pun mulai mengancam. Dalam dua hari terakhir, mulai terlihat titik panas di sebagian wilayah, terutama pantai timur Riau. Pada Minggu (1/2), satelit memantau 17 titik panas dan Senin meningkat menjadi 27 titik. â€�Memang ada peningkatan titik panas, tetapi dari pemantauan langsung kami ke lapangan hari Minggu kemarin, belum ditemukan kebakaran lahan,â€� ujar Kepala Badan Lingkungan Hidup Riau Yulwiriawati Moesa yang dihubungi di Pekanbaru, seusai Rapat Koordinasi Antisipasi Penanggulangan Bencana Asap, Senin (2/2). Rapat yang dipimpin Pelaksana Tugas Gubernur Riau Arsyadjuliandi Rachman itu dihadiri staf ahli Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dinas Kehutanan Riau, Dinas Perkebunan Riau, Pusat Pengelolaan Ekoregion Sumatera, Stasiun Meteorologi Pekanbaru, Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Riau, serta Unit Pelaksana Teknis Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Wilayah Riau. Menurut Yulwiriawati, Riau bertekad bebas dari bencana asap berulang sepanjang tahun. Tekad itu dituangkan dalam rencana aksi lapangan secara terpadu. â€�Sudah dibuat garis koordinasi dari provinsi sampai ke desa. Kami juga sudah menganggarkan biaya operasional penanggulangan kebakaran di lapangan. Tim Manggala Agni, Masyarakat Peduli Api, dan aparat kepolisian setempat sudah siaga. Mulai Selasa, kami membuka posko di kantor Badan Lingkungan Hidup untuk pemantauan harian,â€� katanya. Yulwiriawati mengatakan, sejak akhir Januari, lembaganya mengaktifkan pemantauan lewat peralatan yang disebut Karhutla Monitoring System. â€�Apabila terdeteksi titik panas di lahan perusahaan, kami langsung memberi teguran untuk memonitor di lapangan. Kalau ada kebakaran di lahan warga, perusahaan yang di dekatnya wajib membantu pemadaman,â€� ujarnya. Ditindaklanjuti Berdasarkan data Stasiun Meteorologi Pekanbaru, hasil pemantauan satelit pengindra cuaca pada Senin, terdapat 29 titik panas di wilayah Sumatera, 27 di antaranya di Riau. Setelah dianalisis dengan tingkat kepercayaan di atas 70 persen, diyakini terdapat 9 titik api, yaitu di Bengkalis 5 titik, serta Pelalawan dan Siak masing-masing 2 titik. Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Bengkalis Herman Mahmud yang dihubungi secara terpisah mengatakan, laporan pemantauan satelit tentang 5 titik panas di Bengkalis ditindaklanjuti dengan pemantauan di lapangan. Kepala Kepolisian Sektor Bukit Batu, Bengkalis, Komisaris Sasli Rais juga mengatakan, pihaknya terus memantau wilayah di sekitar kawasan rawan kebakaran lahan dan hutan di wilayahnya. Akhir pekan lalu, Kompas menyusuri kawasan cagar biosfer Giam Siak Kecil Bukit Batu di Desa Bukit Kerikil, Kecamatan Bukit Batu, Bengkalis (sekitar 220 kilometer utara Pekanbaru). Lokasi itu adalah salah satu pusat kebakaran hutan di Riau pada Februari-April 2014 yang menyebabkan bencana asap nasional. Pada lokasi bekas kebakaran yang mencapai 1.000 hektar di kawasan penyangga cagar biosferâ€”eks perusahaan hak pengelolaan hutan PT Multi Eka Jayaâ€”nyaris tidak terlihat lagi. Sisa kebakaran tahun lalu sudah ditutupi semak belukar. Sisa kebakaran 3-5 tahun lalu sudah dipenuhi tanaman kelapa sawit. Bahkan di lokasi itu sudah terbentuk permukiman baru bernama Dusun Sidodadi. Menurut Kepala Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Riau Kemal Amas, perambahan sudah masuk lebih jauh ke kawasan inti hingga 8 kilometer dari Dusun Sidodadi. Perambahan sudah dikendalikan. 
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Namun, tiba-tiba air mengalir deras dari arah Sungai Tempursari menuju rumah-rumah warga di Desa Tempursari. Kepala Seksi Kedaruratan dan Logistik BPBD Kabupaten Madiun Hery Suyoko menduga air Sungai Tempursari meluap akibat hujan deras di hulu sungai, yakni di lereng Gunung Wilis. Hery mengatakan, 41 desa di 11 kecamatan di Madiun masuk daerah rawan banjir. Daerah-daerah itu berada di daerah aliran Sungai Bengawan Madiun, Sungai Bengawan Solo, dan sungai-sungai kecil. Di Serang, banjir pada hari Kamis melanda sejumlah desa di Kecamatan Cinangka dan Padarincang. "Sungai-sungai yang menuju Laut Jawa meluap dan menyebabkan banjir. Namun, banjir yang terjadi hanya lewat saja," kata Operator Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana BPBD Kabupaten Serang Nanda Bachtiar. Di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, hujan disertai angin kencang, Jumat, menyebabkan paling tidak 20 pohon tumbang. Peristiwa itu menyebabkan lima mobil dan dua sepeda motor yang terparkir tertimpa pohon. 






































































































































